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ABSTRACT 

This thesis is the result of research on the form and function of the 

Jaranan dance in people's lives. The jaranan dance that grows and develops in its 

supporting community is the Satrio Kridho Budoyo Association which has been 

established since 2016 in Kauman Lor Village. The Jaranan dance is often 

performed in events that are considered sacred by the community, namely 

cleaning the village and is also shown as entertainment in a celebration.  The 

position of the Jaranan dance in society is believed to bring blessings and 

people's trust regarding the presence of Nyi Dubruk as dhanyang of Kauman Lor 

Village. 

         This study uses the theoretical basis of form by Slamet MD and the theory 

of function by Sri Rochana Widyastutieningrum. This research is qualitative by 

using descriptive method. The descriptive method is to describe or describe the 

object of research based on data obtained from the field. Data can be obtained 

through literature study, observation and interviews. 

         The results of this study can obtain an overview of the form of 

performance and function of the Jaranan dance in Kauman Lor Village, namely 

tan Jaranan and the Satrio Kridho Budhoyo Association. The form of the jaranan 

dance performance is in the form of movements, dancers, order of presentation, 

fashion make-up, props, dance music, place and time of performance. The 

function of the jaranan dance in society is in the form of primary and secondary 

functions. The primary function is as a means of ritual, as a means of personal 

entertainment, as a spectacle while the secondary function is more directed to the 

social conditions of the community such as social status legitimacy, social 

integration, and social therapy. 

Keywords: Jaranan dance, form and function, Satrio Kridho Budoyo. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian mengenai bentuk dan fungsi 
tari Jaranan dalam kehidupan masyarakat. Tari Jaranan yang tumbuh dan 
berkembang pada komunitas pendukungnya yaitu paguyuban Satrio 
Kridho Budoyo yang telah berdiri sejak tahun 2016 di Desa Kauman Lor. 
Tari Jaranan tersebut seringkali ditampilkan pada acara yang dianggap 
sakral oleh masyarakat yaitu bersih desa dan juga ditampilkan sebagai 
hiburan dalam sebuah hajatan.  Kedudukan tari Jaranan dalam 
masyarakat dipercaya dapat membawa berkah serta kepercayaan 
masyarakat mengenai kehadiran Nyi Dubruk sebagai dhanyang penunggu 
Desa Kauman Lor. 

 Penelitian ini menggunakan landasan teori bentuk oleh Slamet MD 
serta teori fungsi oleh Sri Rochana Widyastutieningrum. Penelitian ini 
bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Metode 
deskriptif yaitu menggambarkan atau  mendeskripsikan obyek penelitian 
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Data dapat diperoleh 
melalui studi pustaka, observasi dan wawancara. 

 Hasil penelitian ini dapat diperoleh gambaran mengenai bentuk 
pertunjukan, dan fungsi tari Jaranan yang ada di Desa Kauman Lor yaitu 
tari Jaranan dari Paguyuban Satrio Kridho Budhoyo. Bentuk pertunjukan 
tari Jaranan berupa gerak, penari, urutan sajian, tata rias busana, properti, 
musik tari, tempat dan waktu pertunjukan. Fungsi tari Jaranan dalam 
masyarakat berupa fungsi primer dan sekunder. Fungsi primer yaitu 
sebagai sarana ritual, sebagai sarana hiburan pribadi, sebagai tontonan, 
fungsi primer yang paling menonjol dalam pertunjukan tari Jaranan di 
Desa Kauman Lor yaitu fungsi ritual. Fungsi sekunder lebih mengarah 
kepada kondisi sosial masyarakatnya seperti legitimasi status sosial, 
integrasi sosial, dan terapi sosial. 

Kata Kunci: Tari Jaranan, bentuk dan fungsi, Satrio Kridho Budoyo. 
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